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The need for guidance services in kindergarten emerges from the 
characteristics and developmental problems that occur in childhood. During 
the development of kindergarten children, the problem may hinder the 
achievement of the development of the next period, and also affects other 
aspects of development.  
Guidance services as an attempt to aid the teacher in children carried 
out jointly with the learning processes that occur. This means that when the 
teachers teach can also act as mentors children.  
Teachers' understanding of the problems experienced by children of 
kindergarten are different from each other making teachers need to help 
children overcome problems flexibly. Teachers can not provide assistance 
with the same approach to each child, because it needs solving problems in 
children different from each other.  
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PENDAHULUAN 
Proses pendidikan dapat dilakukan melalui tiga bentuk kegiatan, yaitu 
bimbingan, pengajaran dan latihan. Melalui proses bimbingan anak dibantu 
untuk dapat mengembangkan berbagai aspek kemampuan yang dimilikinya, 
dan bilamana anak mengalami kesulitan atau hambatan dalam proses 
perkembangannya, maka layanan bimbingan juga perlu membantu agar 
permasalahan yang dihadapi tidak menghambat proses tumbuh kembang 
anak. 
Pengajaran juga menjadi suatu kegiatan yang dilakukan dalam upaya 
menyiapkan anak didik untuk dapat berperan di masa yang akan datang, 
karena melalui suatu proses kegiatan yang terencana dan ditangani oleh pihak 
yang berkompeten dapat terselenggara suatu proses pendidikan yang bermutu 
dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga apa yang dicita-citakan 
diharapkan dapat tercapai. 
Latihan menjadi suatu kegiatan yang tak kalah pentingnya dalam 
pelaksanaan proses pendidikan karena untuk mencapai sumber daya manusia 
yang bermutu tidak cukup hanya dibekali berbagai kemampuan yang bersifat 
kognitif afeksi saja, tetapi pada anak didik perlu dikembangkan berbagai 
kemampuan psikomotornya melalui berbagai latihan. 
Kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dalam pelaksanaannya 
tidak berjalan sendiri-sendiri, tetapi kegiatan ini dilakukan secara terintegrasi 
yang bermuara pada tercapainya penyiapan peserta didik yang bermutu. 
Terintegrasi dalam pemahaman di atas dimaksudkan bahwa kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan dilaksanakan secara bersama-sama dan 
saling melengkapi untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Ilustrasi tentang pelaksanaan ketiga kegiatan di atas dapat disimak 
berikut ini. Ibu Ani adalah salah seorang guru di taman kanak-kanak sedang 
mengajar di depan kelas. Ibu Ani menjelaskan kepada anak didik tentang 
berbagai alat transportasi yang dapat digunakan manusia. Alat-alat itu dapat 
berupa mobil, sepeda, kereta api, pesawat terbang atau kapal laut. Ibu Ani 
pada saat itu sedang berperan sebagai pengajar karena bu Ani memberikan 
penjelasan tentang sesuatu materi kepada anak didik. 
Pada kesempatan berikutnya Ibu Ani mengajak anak untuk membuat 
alat-alat transportasi dengan menggunakan kertas lipat. Ibu Ani memberi 
contoh bagaimana membuat pesawat terbang dari kertas lipat. Diajarinya 
anak-anak dengan memperagakan secara langsung membuat pesawat terbang 
dari kertas lipat. Kegiatan ini mendorong anak didik untuk dapat melatih 
otot-otot halusnya, dengan kegiatan melipat anak menggerakkan jari 
jemarinya dan berusaha untuk melatih sedikit demi sedikit keterampilan anak 
dalam membuat pesawat terbang melalui kertas lipat. Melalui kegiatan 
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seperti ini, ibu Ani melatih kemampuan anak untuk terampil membuat 
pesawat terbang melalui kertas lipat. 
Ketika ibu Ani mengajak anak-anak untuk membuat pesawat terbang 
dari kertas lipat, ditemukan ada anak yang sedang menangis. Ibu Ani 
mencoba mendekati anak tersebut dan bertanya mengapa anak menangis. Bu 
Ani berusaha untuk meredakan tangisnya dan mendorong (memotivasi) anak 
untuk mau melakukan kegiatan tersebut seperti teman-temannya. Ibu Ani 
tidak memaksa anak untuk mengerjakan tetapi dengan penuh kesabaran Ibu 
Ani memotivasi anak untuk belajar. Upaya ibu Ani dalam memahami kondisi 
dan kemampuan anak serta berusaha untuk membantu kesulitan anak dalam 
melakukan suatu aktivitas tertentu di atas menunjukkan bahwa ibu And 
berperan sebagai pembimbing. 
 
PEMBAHASAN 
Makna Bimbingan di Taman Kanak-kanak 
Kegiatan bimbingan sebagai salah satu bentuk kegiatan pendidikan 
mempunyai makna yang luas. Beberapa ahli mengemukakan makna 
bimbingan sebagai berikut: 
Menurut Arthur J. Jones (1979) bimbingan adalah suatu pemberian 
bantuan kepada individu dalam membuat suatu pilihan kemampuan dan 
penyesuaian dalam kehidupannya. Kemampuan itu harus dikembangkan. 
Prinsip utama pengembangan setiap individu adalah meningkatkan 
kemampuan- kemampuan memecahkan masalah dan meningkatkan 
kemampuan menyesuaikan diri. 
Menurut Rochman Natawidjaja (1984) bimbingan adalah suatu 
proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara terus 
menerus supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia 
sanggup mengarahkan diri dan dapt bertindak wajar sesuai dengan tuntutan 
dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 
Dari definisi-definisi di atas nampak adanya beberapa kesamaan, yaitu 
bahwa bimbingan merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada 
individu agar dapat berkembang secara optimal. 
Bimbingan sebagai suatu proses, mengandung arti bahwa bimbingan 
bukanlah merupakan suatu kegiatan sesaat melainkan melibatkan berbagai 
tindakan yang bersifat terencana, sistematis dan berkelanjutan. 
Pemberian bantuan dalam arti bimbingan mengandung arti bahwa guru 
atau pembimbing bukan mengambil alih masalah dan tugas serta tanggung 
jawab pemecahannya dari peserta didik, melainkan mengembangkan 
lingkungan yang kondusif, dan mendorong individu untuk mengubah 
perilaku dan mampu menerima tanggung jawab, sehingga individu mampu 
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memecahkan masalahnya sendiri.  Bantuan diberikan kepada individu dalam 
arti individu yang sedang berada dalam proses perkembangan, baik 
perkembangan fisik, intelektual, sosial maupun emosi. Sementara bantuan 
yang diberikan dimaksudkan agar individu dapat berkembang secara optimal 
yaitu tercapainya proses perkembangan yang sesuai dengan karakteristik dan 
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing individu. 
Pemahaman di atas merupakan pemahaman bimbingan dalam arti yang 
luas yang mencakup makna bimbingan bagi seluruh individu. Anak taman 
kanak-kanak merupakan bagian dari individu yang dalam pelaksanaan 
pembelajarannya di taman kanak-kanak juga tidak terlepas dari kegiatan 
bimbingan. 
Pendidikan dapat dilakukan dalam berbagai jenjang dan jenis, salah 
satunya adalah pendidikan taman kanak-kanak. Taman kanak-kanak 
merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan 
program pendidikan dini bagi anak usia empat tahun sampai memasuki 
pendidikan dasar. Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di luar 
lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidkan dasar, yang 
diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan luar 
sekolah (PP No. 27 tahun 1990). 
Proses pembelajaran di taman kanak-kanak juga dapat dilakukan 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang semua kegiatan itu 
dilakukan secara terintegrasi. Artinya, dalam proses pembelajaran di taman 
kanak-kanak, kegiatan bimbingan, pengajaran maupun latihan dilakukan 
secara bersama-sama dan saling terkait satu sama lain, walaupun dalam 
pelaksanaannya, kadangkala sulit dibedakan mana yang termasuk bimbingan, 
pengajaran atau latihan. 
Anak taman kanak-kanak adalah sosok individu yang sedang berada 
dalam proses perkembangan, yaitu berkembangnya berbagai aspek 
kepribadian anak baik fisik, intelektual, sosial, emosional maupun bahasa. 
Berbagai aspek perkembangan ini dapat berkembang normal manakala 
lingkungan juga turut memberikan kontribusi positif bagi tumbuh 
kembangnya anak. Namun kadangkala dalam proses perkembangannya, anak 
juga mengalami beberapa hambatan/kesulitan yang mempengaruhi proses 
perkembangannya. 
Dalam Program Kegiatan Belajar Taman Kanak-kanak (PKBTK) 1994 
diungkapkan bahwa bimbingan di taman kanak-kanak merupakan proses 
bantuan khusus yang diberikan oleh guru atau petugas lainnya kepada anak 
didik dalam rangka memperhatikan kemungkinan adanya hambatan/kesulitan 
yang dihadapi anak dalam rangka mencapai perkembangan yang optimal. 
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Dari penjelasan di atas, guru perlu memiliki kemampuan untuk 
mengetahui berbagai hambatan/kesulitan yang dihadapi anakdidiknya dan 
berupaya untuk membantunya semaksimal mungkin. Selain dari itu, guru 
juga perlu berorientasi pada upaya   perkembangan anak sesuai dengan 
karakteristik dan kemampuan yang dimiliki anak. Artinya, bahwa proses 
bantuan yang dilakukan guru di taman kanak-kanak bukan semata-mata 
membantu mengurangi atau menghilangkanberbagai hambatanyang dihadapi 
anak, akan tetapi lebih dari itu yakni membantu proses perkembangan anak 
sehingga anak dapat mengembangkan dirinya seoptimal mungkin tanpa 
mengalami hambatan. 
 
Tujuan Bimbingan di Taman Kanak-kanak 
Tujuan bimbingan di taman kanak-kanak beranjak dari perkembangan 
anak dan kemungkinan berbagai hambatan/ kesulitan yang dihadapi anak. 
Tujuan bimbingan di taman kanak-kanak terbagi menjadi tujuan bimbingan 
secara umum dan khusus.  Tujuan umum bimbingan di taman kanak-kanak 
adalah membantu anak didik agar dapat mengenal dirinya dan lingkungan 
terdekatnya sehingga dapat menyesuaikan diri melalui tahap peralihan dari 
kehidupan di rumah ke kehidupan di sekolah dan masyarakat sekitar anak. 
Dari tujuan bimbingan tersebut dapat dipahami bahwa bimbingan yang 
dilakukan merupakan upaya membantu anak untuk melewati proses peralihan 
antara lingkungan keluarga menuju lingkungan sekolah yang lebih luas. 
Dalam proses peralihan ini, anak perlu memiliki berbagai kemampuan agar 
anak dapat beradaptasi dan berkembangan secara optimal ketika memasuki 
lingkungan sekolah atau masyarakat. 
Dedi Supriadi (1997) mengungkapkan bahwa masa taman kanak-kanak 
merupakan masa peralihan dari kehidupan keluarga ke kehidupan sekolah. 
Pada masa ini anak dihadapkan pada berbagai keadaan yang cenderung 
berbeda dengan keadaan di lingkungan rumahnya. Di lingkungan rumah anak 
hanya berhadapan dengan ibu, bapak dan anggota keluarga lainnya. 
Sementara di lingkungan sekolah anak akan   berhadapan dengan anak lain 
yang berbeda jauh dengan keluarganya. 
Melewati tahap peralihan dari kehidupan rumah ke kehidupan sekolah 
dan masyarakat sekitar anak, tidaklah mudah, berbagai hambatan/kesulitan 
mungkin saja ditemui anak. Bimbingan yang dilakukan guru di taman kanak-
kanak berusaha untuk membantu anak mengatasi hambatan yang dihadapinya 
dan dapat menghantarkan anak pada proses perkembangan secara wajar. 
Selain tujuan umum seperti yang diungkapkan di atas, bimbingan di taman 
kanak-kanak juga secara khusus bertujuan untuk: 
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Membantu anak lebih mengenal dirinya, kemampuannya, sifat-sifatnya, 
kebiasaannya dan kesenangannya. Setiap anak didik di taman kanak-kanak 
memiliki karakteristik masing-masing baik sifat, kemampuan, kebiasaan 
bahkan kesenangannya. Karakteristik setiap anak berbeda satu sama lain. 
Bimbingan di taman kanak-kanak berupaya membantu anak didik untuk 
mengenali berbagai karakteristik yang dimilikinya.   
Membantu anak mengembangkan potensi yang dimilikinya. Setiap 
anak didik di taman kanak-kanak memiliki berbagai potensi dan potensi ini 
perlu dikembangkan seoptimal mungkin. Bimbingan di taman kanak-kanak 
berupaya membantu anak mengembangkan berbagai potensi yang 
dimilikinya.  
Membantu anak mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. 
Walaupun usia anak taman kanak-kanak masih tergolong  relatif muda, tetapi 
tidak menutup kemungkinan anak di usia itu juga mengalami berbagai 
kesulitan, , misal anaknya yang sesuai dengan taraf kemampuan intelektual, 
fisik dan sosial emosionalnya. Memilih sekolah tidak semata-mata dilihat 
dari harapan orang tua untuk menyekolahkan anaknya di sekolah yang 
terbaik, tetapi pertimbangan pemilihan sekolah anak perlu disesuaikan 
dengan taraf kemampuan anak. Guru taman kanak-kanak dapat memberikan 
pertimbangan pemilihan sekolah bagi anak didiknya berdasarkan 
perkembangan kemampuan yang ditunjukkan anak selama belajar di taman 
kanak-kanak. Melanjutkan belajar di sekolah dasar tidak hanya memerlukan 
kesiapan kemampuan intelektual saja, kemampuan fisik-motorik, sosial dan 
emosionalnya perlu juga dipersiapkan supaya anak dapat mengikuti proses 
pembelajaran secara baik dan dapat terkembangkannya berbagai aspek 
kemampuan anak secara keseluruhan. 
Memberikan informasi pada orang tua untuk memecahkan masalah 
kesehatan anak.  Kesehatan anak merupakan masalah penting yang harus 
diperhatikan baik oleh guru maupun orang tua. Kesehatan anak sangat 
menunjang proses tumbuh kembangnya anak. Anak yang sehat akan 
berkembang lebih baik dibandingkan dengan anak yang tidak sehat, karena 
dengan badan yang sehat aktivitas dan kemampuan anak dapat berkembang 
secara baik. Guru taman kanak-kanak perlu memberikan berbagai informasi 
sekaitan dengan perkembangan kesehatan anak. Tugas guru dan orang tua 
untuk membantu memecahkan berbagai masalah kesehatan anak. 
 
Pentingnya Mengenal Anak TK yang Bermasalah 
Masalah - masalah pada anak TK menjadi penting untuk diketahui 
karena tiga alasan (1) dilihat dari kepentingan anak TK, (2) sikap guru, dan 
(3) orang tua.  
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l.    Dilihat dari Kepentingan Anak 
Kelainan perilaku yang ditampilkan anak, jika tidak mendapat 
bimbingan pada usia dini, anak berpotensi menjadi anak bermasalah kelak 
ketika bersekolah di SD, SLTP atau di SMU.  Di lihat dari sisi anak didik, 
bagi anak yang bermasalah itu sendiri ia tidak merasakan adanya gangguan, 
tetapi hal tersebut justru dirasakan oleh pihak pendidik atau orang tua. 
Misalnya, anak tidak merasa bahwa ia nakal atau suka mengganggu teman, 
tetapi lingkungan ( guru dan teman-teman ) merasakan akibat perbuatannya 
itu. Sebaliknya kesalahpahaman guru tentang anak akan menimbulkan rasa 
tidak aman bagi anak yang bersangkutan. Pelayanan guru yang salah akan 
memberi dampak terhadap perkembangan anak selanjutnya.  Pemberian label 
anak nakal, anak bodoh, anak malas, anak yang kurang beruntung, anak 
belum cukup matang untuk sekolah, belum mau belajar akan berpengaruh 
terhadap anak dan akan mengganggu belajar bagi anak, perkembangan 
konsep diri, sikap dan perilaku anak terhadap belajar. Misalnya, jika 
pemaknaan tentang belajar di TK dipersepsi sebagai sesuatu yang tidak 
menyenangkan bagi anak maka hal tersebut dapat menjadikan anak justru 
benar-benar jadi bermasalah dalam belajar. 
 
2.    Sikap Guru TK 
Sikap guru TK menghadapi anak bermasalah bermacam-macam. 
Sebagian guru TK menganggap " hiperaktifitas " sebagai perilaku yang wajar 
untuk anak pra sekolah dan tidak perlu mendapat perhatian karena anak akan 
berubah sesuai dengan bertambahnya usia. Anak tidak dapat diam merupakan 
perilaku anak TK. Yang menjadi pertanyaan apakah perilaku anak yang 
hiperaktif itu merupakan perilaku wajar atau sudah bermasalah ? 
Guru perlu mengenal batas-batas apakah perilaku anak masih wajar 
atau sudah bermasalah dan perlu bantuan. Untuk itulah guru perlu mengenal 
ciri atau gejala anak yang bermasalah sehingga guru dapat membantu anak 
yang bermasalah dalam perkembangannya. 
3.    OrangTua 
Untuk dapat menolong anak di rumah orang tua perlu mengenal ciri-
ciri bahwa tingkah laku anak masih wajar atau sudah merupakan perilaku 
yang bermasalah. Karena itu hubungan yang erat antara guru dan orang tua 
perlu dibina dan komunikatif sehingga perilaku anak di TK dapat 
disampaikan kepada orang tua dan sebaliknya. 
 
Pengertian dan Ciri Ciri Anak TK Bermasalah 
Anak bermasalah pada usia TK yang dimaksud i adalah anak usia 4-6 
tahun yang memiliki perilaku non normatif dilihat dari tingkat 
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perkembangannya, atau mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri baik 
pada waktu belajar maupun dalam aktivitas bermain di sekolah atau di 
rumah. 
Dwidjo Saputro (1991) mengatakan anak bermasalah dapat dilihat dari; 
1. Frekuensi dari perilaku yang menyimpang maksudnya, seberapa 
banyak tingkah laku yang menimbulkan masalah muncul, Misalnya; 
anak ngambek satu kali dalam waktu dua atau tiga minggu, anak ini 
belum dapat dikatakan sebagai anak bermasalah. Tetapi anak 
ngambek setiap hari, malah beberapa kali dalam satu hari maka hal ini 
pertanda anak bermasalah. 
2. Intensitas, yaitu tingkat kedalaman perilaku yang bermasalah. 
Misalnya   rentang perhatian anak berkonsentrasi sangat pendek, anak 
mudah beralih perhatian baik dalam belajar maupun bermain, dengan 
rentang waktu yang sangat pendek. 
3. Usia yaitu, tingkah laku anak yang mencolok yang tidak sesuai 
dengan tahap perkembangan anak seusianya. 
4. Ukuran norma budaya. Maksudnya, anak dikatakan bermasalah 
sangat bergantung pada ukuran budaya setempat dimana subjek 
berada. 
 
Hubungan Adanya Masalah dan Perkembangan Anak TK 
Mengidentifikasi anak TK bermasalah merupakan pekerjaan yang tidak 
mudah. Anak-anak tersebut belum mengalami kegagalan di sekolah tetapi 
mungkin memiliki potensi untuk mengalami  kegagalan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Ada tiga alasan untuk menyatakan 
bahwa anak anak tersebut memilik potensi untuk gagal di sekolah atau anak 
memiliki potensi bermasalah yang dilihat dari: (1) hasil pemeriksaan medis, 
(2) hasi pemeriksaan psikologis, (3) risiko kelahiran, dan (4) risiko 
lingkungan. 
Jika dari hasil pemeriksaan medis tampak, bahwa anak mengalami 
gangguan pada otak, gerak sensorik atau fisik. Oran tua dan guru dapat 
melakukan upaya yang maksimal untu menolong perkembangan anak. 
Demikian pula jika pemeriksaan psikologis diketahui bahwa anak mengalami 
kelainan, seperti anak mengalami keterbelakangai mental, mengalami 
autisme, kelainan perilaku, dan lain lain. 
Risiko kelahiran seperti kelahiran prematur atau berat bandar di bawah 
normal, mengakibatkan anak belum matang dibandinj anak yang lahir tepat 
waktu. Atau pertolongan pada waktu prose: kelahiran yang melukai bagian 
kepala. Risiko lingkungan maksudnya ialah kekurangan stimulasi yanj 
berasal dari lingkungan yang menyebabkan pertumbuhan dai perkembangan 
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anak tidak optimal. Stimulasi tersebut mencakup fisik, emosi, kognitif, 
bahasa dan sosial. 
Atas dasar uraian di atas data tentang anak pada masa sebelum, saat, 
dan sesudah lahir perlu diketahui oleh guru TK untuk membantu 
mengidentifikasi anak yang bermasalah. Alat yang dapat digunakan untuk itu 
pedoman wawancara kepada orang tua, dan observasi perkembangan anak. 
Masalah belajar yang dialami anak akan mempengaruh tercapainya 
perkembangan motorik, bahasa, moral, emosi, sosia dan kognitif anak. Salah 
satu aspek perkembangan terhambat akan mengganggu perkembangan aspek 
yang lain. Misalnya anak yang lambat dalam mencapai kemampuan berbicara 
akan mengakibatkan timbulnya masalah anak ketika melakukan interaksi 
dengan teman. Artinya anak berpotensi memiliki masalah dalam 
keterampilan sosial, dan anak berpotensi untuk bermasalah pada 
pengendalian emosi. 
Setiap aspek perkembangan tidak terpisahkan satu dengan yang 
lainnya, masing-masing aspek perkembangan akan saling mempengaruhi. Ini 
yang disebut sebagai perkembangan integratif artinya masing-masing aspek 
perkembangan secara keseluruhan saling berpengaruh. 
Apakah anak TK yang terlambat dalam perkembangannya sama artinya 
dengan anak bermasalah ? Jawabnya, Ya, dan tidak " Ya" jika anak yang 
terlambat dalam perkembangan menjadi sulit dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekolah dan rumah. "Tidak" jika anak yang terlambat 
perkembangannya berhasil menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. 
Sebab waktu pencapaian tugas perkembangan masing-masing anak berbeda 
yaitu ada yang cepat, nomal, dan lambat. Untuk menegaskan apakah anak 
bermasalah atau tidak. Pendidik harus memperhatikan kekhasan perilaku 
anak tersebut yaitu ; Apakah tingkah laku yang menyimpang itu dilihat dari 
ferekuensinya setiap waktu ?. Apakah tingkah laku tersebut sudah 
mengganggu aktivitas baik dalam belajar maupun bermain ?. Dan terakhir, 
Jika tingkah laku tersebut tidak diatasi dengan segera apakah akan 
menimbulkan masalah perkembangan anak secara menyeluruh ?. Jika semua 
pertanyaan di atas dijawab "Ya", besar kemungkinan anak bermasalah, dan 
memerlukan perhatian yang sungguh-sungguh. 
Masalah anak tampil dalam bentuk yang sangat bervariasi . Misalnya 
gejala yang nampak pada perilaku anak sama, tetapi masalah dapat berbeda 
bentuknya. Masalahnya sama, tetapi gejala perilaku yang nampak pada anak 
berbeda. Begitu juga dengan akibat, walaupun gejala dan masalah sama 
belum tentu akibatnya sama. 
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Respon   Guru    Menghadapi    Anak    Tk  Bermasalah 
Anak yang bermasalah umumnya akan mengalami perubahan dalam 
bentuk perilaku yang dapat dilihat gejalanya dari cara ia bekerja, bermain, 
berteman, makan, ungkapan kata yang dipergunakan anak, dan lain - lain. 
Di samping itu anak bermasalah sering juga mengalami hambatan dalam 
pernyataan emosinya. Oleh karena itu, guru TK sudah saatnya memahami 
berbagai emosi pada anak TK khususnya bagi yang bermasalah, dan 
mendekatinya secara sederhana. 
1. Menghargai emosi - emosi negatif anak, dan saat emosi negatif 
muncul sebaiknya guru menciptakan hubungan yang akrab. 
2. Sabar menghadapi anak yang sedih, marah, atau ketakutan, dan tidak 
menjadi marah jika menghadapi emosi anak. 
3. Sadar dan menghargai emosi - emosinya sendiri. 
4. Melihat emosi negatif sebagai arena yang penting dalam mengasuh 
anak. 
5. Peka terhadap keadaan emosi anak, walaupun ungkapan emosinya 
tidak terlalu kelihatan. 
6. Tidak bingung atau cemas menghadapi ungkapan - ungkapan 
emosional anak. 
7. Tidak menanggapi lucu atau meremehkan perasaan negatif anak. 
8. Tidak memerintahkan apa yang harus dirasakan oleh anak 
9. Tidak merasa bahwa guru harus membereskan segala masalah bagi 
anak. 
10. Menggunakan saat- saat emosional sebagai saat untuk : (i) 
mendengarkan anak, (2) berempati dengan kata - kata yang 
menyejukkan, (3) menolong anak memberi nama emosi yang sedang 
dirasakannya, (4) menawarkan petunjuk tentang emosi, (5) 
menentukan batas - batas dan mengajarkan ungkapan - ungkapan 
emosi yang dapat diterima, (6) mengajar keterampilan untuk 
menyelesaikan masalah. 
Gaya yang ditampilkan guru di atas akan memberikan pengalaman 
belajar pada anak untuk mempercayai perasaan -perasaannya, mengatur 
emosinya sendiri, dan menyelesaikan masalahnya-masalahnya. Dengan cara 
ini anak mempunyai harga diri yang tinggi, dan belajar bergaul dengan orang 
lain secara baik. 
Beberapa latihan yang harus dilakukan guru agar dapat memahami 
emosi anak : (1) Menyadari emosi sendiri, (2) menyadari emosi anak, (3) 
mengakui emosi anak, sebagai peluang yang baik untuk mempererat 
hubungan dengan anak, (4) mendengarkan dengan empati, (5) menolong 
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anak memberi nama emosinya dengan kata - kata, (6) menentukan batas - 
batas sambil membantu anak memecahkan masalah. 
Langkah awal yang harus dilakukan adalah memberi respon terhadap 
perilaku anak bermasalah. Respon sangat bergantung pada kondisi sekitar 
permasalahan anak. Jika memungkinkan untuk berbicara guru dapat 
membantu anak memecahkan masalahnya, dengan menggunakan permainan 
pasangan kata. Beberapa pasang kata yang dapat diungkapkan ketika 
menghadapi anak yang bermasalah yaitu : 
• Ya / tidak 
• Dan / atau 
• Sebagian / semua 
• Sebelum / sesudah 
• Mungkin / tidak mungkin 
• Mengapa / karena 
• Sekarang / nanti 
• Sama / berbeda 
Contoh Permainan kata "sekarang / nanti" , pada kasus Siti yang tidak 
mau bekerja, selama di kelas Siti menggangu teman. Ada beberapa contoh 
ungkapan yang dapat dilakukan guru. 
Ibu :  Bagaimana dengan gambarmu Siti, apakah  sudah selesai ? 
Siti  :  (diam saja) 
 Ibu      :  Apakah kamu menggambar sekarang atau nanti sesudah temanmu 
              selesai ? 
Siti  :  Nanti aja bu....! 
Ibu :  Apakah kamu menggambar pada waktu sebelum teman-teman   
              bermain atau sesudah bermain ? 
Siti :  Sekarang saja bu, sebelum bermain. 
Ibu :  Bagus,  begitulah  seharusnya,   mari   kita menggambar 
Cara-cara di atas masih dapat dikembangkan dengan pasangan-
pasangan kata yang lain sesuai dengan kebutuhan. Perlu diingat, cara tersebut 
lebih merangsang anak untuk berpikir, membantu anak mencari solusi yang 
sesuai untuk dirinya, bukan solusi yang sesuai dengan guru. 
Cara ini menumbuhkan berbagai bentuk kecerdasan anak baik 
kecerdasan emosi, moral, verbal, dan kreativitas. Guru sebaiknya 
menghindarkan diri dari bentuk bentuk perlakuan memaksakan pikiran, 
kemauannya kepada anak. 
. 
KESIMPULAN 
Kebutuhan akan layanan bimbingan di taman kanak-kanak muncul dari 
karakteristik dan masalah-masalah perkembangan yang terjadi pada masa 
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kanak-kanak. Pada masa perkembangan anak taman kanak-kanak, masalah 
dapat menghambat pencapaian perkembangan masa berikutnya, dan juga 
mempengaruhi aspek-aspek perkembangan lainnya. 
Layanan bimbingan sebagai suatu upaya bantuan yang diberikan guru 
pada anak dilaksanakan secara bersama-sama dengan proses pembelajaran 
yang terjadi. Artinya guru pada saat mengajar dapat pula berperan sebagai 
pembimbing anak. Layanan bimbingan memiliki beberapa fungsi dan 
prinsip-prinsip yang dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan bimbingan 
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